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 Usia dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik personal 
komisaris yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas dan pengambilan risiko 
bank. Penelitian ini menguji pengaruh diversitas usia dewan komisaris terhadap 
profitabilitas dan pengambilan risiko bank. Penulis menggunakan metode regresi 
linier berganda dengan menggunakan total 223 observasi pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2017. Dalam 
penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah Return on Asset (ROA), 
Return on Equity (ROE), dan pengambilan risiko bank, dengan variabel independen 
yaitu diversitas usia dewan komisaris bank. Hasil penelitian ini menunjukkan 
diversitas usia dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas bank yang diukur dengan ROA dan ROE. Akan tetapi, diversitas usia 
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan risiko bank. 
 
 
Kata Kunci: diversitas usia dewan komisaris, profitabilitas, pengambilan risiko, 
bank.  
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 Board age is one of many characteristics that may influence bank 
profitability and risk-taking. The aim of this study is to determine the effect of board 
age diversity on bank profitability and risk-taking. This study uses regression 
analysis which includes a total of 223 observations on listed bank in the Indonesia 
Stock Exchange during 2008-2017. Dependent variables used in this study are 
Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), and risk-taking, while the 
independent variable is board age diversity. The result shows that board age 
diversity has a negative significant effect on bank profitability. However, board age 
diversity affects the bank risk-taking significantly positive. 
 
 
Keywords: board age diversity, profitability, risk-taking, bank. 
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1.1 Latar Belakang 
 Risiko dan profitabilitas adalah dua hal yang seringkali diperhatikan oleh 
investor dalam menentukan keputusan investasinya. Dalam melaksanakan kegiatan 
bisnis, risiko akan selalu ditemui dan harus dihadapi oleh para pelaku bisnis. 
Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 11/25/PBI/2009, “risiko adalah 
potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu”. Oleh karena itu, risiko 
menjadi hal penting yang harus dikelola perusahaan.  
Dalam mengelola risiko, perusahaan akan selalu dihadapkan pada 
keputusan pengambilan risiko. Perusahaan diharapkan tidak salah langkah dalam 
menginvestasikan sumber daya yang dimiliki. Pengambilan risiko sangat penting 
untuk dipertimbangkan sehingga risiko yang diambil tidak terlalu tinggi maupun 
terlalu rendah, sesuai dengan kondisi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 
memiliki kemampuan penilaian risiko yang baik supaya mampu mendapatkan 
return yang optimal. 
Profitabilitas adalah salah satu faktor yang menjadi perhatian para pelaku 
bisnis. Tingkat profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui aktivitas bisnis yang dilakukan (Sudana, 2015:25). 
Dengan memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, perusahaan dapat meningkatkan 
kepercayaan investor terhadap perusahaan dalam menghasilkan laba di masa yang 
akan datang.  
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Bank merupakan lembaga keuangan yang memegang peranan penting 
dalam perekonomian Indonesia. Bank berperan dalam menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit (UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan). Berkaitan dengan hal 
ini, tingkat profitabilitas dan risiko masing-masing bank akan menjadi 
pertimbangan bagi masyarakat dalam menyimpan dananya di bank maupun dalam 
mencari sumber dana dari bank. Bank dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dan 
risiko yang rendah mengindikasikan bahwa bank memiliki kinerja yang baik.  
BCBS (Basel Committee on Banking Supervision) menerbitkan “Guidelines 
on Corporate Governance Principles for Banks” untuk menekankan bahwa 
keragaman dewan komisaris bank penting diterapkan karena mencerminkan 
kemampuan dan pengalaman yang dimiliki dewan komisaris. Mannheim (1949) 
dalam Talavera et. al. (2018) menyatakan usia dewan komisaris merupakan proksi 
yang dinamis yang mencerminkan pengalaman seseorang. Diversitas usia dewan 
komisaris mungkin mempermudah akses bank kepada sumber daya yang memadai, 
akan tetapi juga bisa menimbulkan batasan komunikasi di dalam lingkup komisaris. 
Perusahaan dengan usia dewan komisaris yang beragam mampu berdampak 
pada proses pengawasan. Diversitas usia dewan komisaris yang tinggi mampu 
menimbulkan pemikiran yang lebih beragam pada lingkup komisaris, sehingga 
banyak sudut pandang yang menjadi dasar dalam monitoring yang dilakukan 
perusahaan. Talavera et. al. (2018) menyatakan semakin beragam usia dewan 
komisaris mampu menyebabkan penurunan pada profitabilitas bank. Hal ini sejalan 
dengan yang ditemukan oleh Arioglu (2019) bahwa keragaman usia pada lingkup 
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komisaris akan menimbulkan perbedaan pendapat yang disebabkan oleh perbedaan 
usia dewan komisaris tua dan muda. 
Penelitian terdahulu dilakukan oleh Garcia-Meca et. al. (2014) dengan 
variabel dependen kinerja perusahaan yang salah satunya diproksikan oleh ROA, 
dan variabel indepennya yaitu gender komisaris. Liang et. al. (2013) juga meneliti 
pengaruh karakteristik dewan komisaris yang diproksikan dengan jumlah meeting 
dan proporsi komisaris independen terhadap ROA bank. Salah satu studi empiris 
yang mengangkat isu tentang pengaruh dari diversitas usia dewan komisaris 
dilakukan oleh Talavera et. al. (2018) pada perusahaan keuangan di Tiongkok. 
Penelitian tersebut mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa diversitas usia 
dewan komisaris menyebabkan penurunan pada profitabilitas bank. Akan tetapi, 
pengaruh diversitas usia dewan komisaris terhadap pengambilan risiko bank tidak 
signifikan.  
Bukti lain mengangkat isu yang sama dilakukan oleh Arioglu (2019) yang 
mendukung bahwa diversitas usia dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas bank. Sangat jarang penelitian tentang profitabilitas dan pengambilan 
risiko bank dengan variabel independen yaitu diversitas usia dewan komisaris 
dilakukan di Indonesia. Oleh sebab itu, bukti empiris dari studi Talavera et. al. 
(2018) dan Arioglu (2019) mendukung hipotesis bahwa diversitas usia dewan 
komisaris memiliki hubungan terhadap profitabilitas bank pada perusahaan 
perbankan di Indonesia. Walaupun penelitian yang dilakukan Talavera et. al. 
(2018) tidak menemukan adanya pengaruh antara diversitas usia dewan komisaris 
dan pengambilan risiko bank, peneliti ingin mencari tahu apakah di Indonesia 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI DIVERSITAS USIA DEWAN... AHMAD WISESA LUMUMBA
  
4 
terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut, sehingga hasil dari penelitian ini 
mampu membuat komisaris di Indonesia lebih berhati-hati dalam melakukan 
pengawasan.  
 
Gambar 1.1  Data Tingkat Diversitas Usia Dewan Komisaris 
Perusahaan Perbankan di Indonesia Periode 2008-2017 
 
Data rata-rata tingkat diversitas usia dewan komisaris yang diukur 
menggunakan koefisien variasi pada perusahaan perbankan di Indonesia periode 
2008-2017 diilustrasikan pada Gambar 1.1. Berdasarkan ilustrasi tersebut dapat 
dilihat bahwa tingkat diversitas usia dewan komisaris mengalami tren stabil 
cenderung meningkat pada periode tahun 2008 hingga 2017. Berdasarkan 
fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui peran diversitas usia 
dewan komisaris terhadap tingkat profitabilitas dan pengambilan risiko bank. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
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1. Apakah diversitas usia dewan komisaris berpengaruh terhadap profitabilitas 
bank? 
2. Apakah diversitas usia dewan komisaris berpengaruh terhadap pengambilan 
risiko bank? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh diversitas usia dewan komisaris terhadap 
profitabilitas bank. 
2. Untuk mengetahui pengaruh diversitas usia dewan komisaris terhadap 
pengambilan risiko bank. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di masa depan bagi: 
1. Pemegang saham, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 
pemegang saham dalam merekrut komisaris dengan tujuan meningkatkan 
profitabilitas bank dan melakukan kontrol dalam pengambilan risiko. 
2. Peneliti lain, penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
informasi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki topik serupa. 
 
1.5 Sistematika Penelitian 
 Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan yang 
terdiri dari beberapa bab yaitu:  
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BAB 1: PENDAHULUAN  
Bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat, dan sistematika penulisan.  
BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi teori-teori yang dijadikan landasan penelitian mengenai bank, 
profitabilitas, pengambilan risiko, diversitas usia dewan komisaris, serta pengaruh 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, 
terdapat penelitian terdahulu dan pembahasan terkait hipotesis, model analisis, dan 
kerangka berpikir. 
BAB 3: METODE PENELITIAN  
Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang berisi 
variabel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 
analisis yang digunakan untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang 
digunakan.  
BAB 4 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil yang diperoleh dari penelitian, analisis data yang 
dilakukan, interprestasi hasil, dan argumentasi terhadap hasil penelitian. 
BAB 5 : SIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini akan membahas mengenai simpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan serta saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
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2.1. Landasan Teori 
2.1.1 Pengertian Bank 
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya. Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
Berdasarkan UU No. 10/1998 pasal 3, fungsi utama perbankan Indonesia 
adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat. Dari ketentuan ini 
terlihat fungsi bank sebagai perantara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana 
(surplus of funds) dengan pihak-pihak yang kekurangan dana (lacks of funds). 
Selain dari fungsi di atas, bank juga memberikan jasa bank lainnya. Seiring dengan 
perkembangan zaman, industri perbankan mengalami perubahan besar karena 
perubahan regulasi yang menyebabkan bank lebih kompetitif dalam menyediakan 
jasa bank lainnya. Jasa tersebut antara lain transfer dana antar rekening, 
pembayaran tagihan, sarana investasi, dan penukaran mata uang asing.  
2.1.2 Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
melalui aktivitas bisnis yang dilakukan. Menurut Sudana (2015:25) profitabilitas 
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menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau 
penjualan. Bank berukuran besar mampu menghimpun dana berupa simpanan dari 
masyarakat  dengan bunga yang rendah karena rasa aman dan kepercayaan yang 
diberikan oleh masyarakat. Dengan memberikan bunga yang rendah, bank mampu 
menyalurkan dana kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit dengan bunga yang 
rendah pula. Hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh bank untuk meningkatkan 
volume kredit sehingga pendapatan yang diterima oleh bank lebih besar. 
Beberapa rasio yang dapat menggambarkan profitabilitas diantaranya 
adalah ROA, ROE, dan profit margin (Sudana, 2015:25). Bank dapat dianggap 
berhasil meningkatkan profitabilitasnya apabila mampu mengelola sumber daya 
yang dimiliki secara efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang 
tinggi. Sebaliknya, sebuah bank yang memiliki profitabilitas rendah menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut tidak mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya 
dengan baik, sehingga tidak mampu mengasilkan laba yang tinggi. 
 
2.1.3 Profitabilitas Bank dan Pengukurannya 
 Return on Asset (ROA)  
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan mengelola 
aset yang dimilikinya (Sudana, 2015:25). Menurut Bennaceur dan Goaied (2010), 
ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank secara menyeluruh dan 
menunjukkan bagaimana bank mengelola sumber investasi riilnya untuk 
menghasilkan laba.  
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 Meningkatnya nilai ROA menunjukkan profitabilitas bank yang semakin 
baik, sehingga pengelolaan aset bank dalam menghasilkan laba semakin efisien. 
Sesuai dengan Talavera et. al. (2018), berikut adalah rumus ROA: 
 𝑅𝑂𝐴$,& = 	 )*&	+,-./*0,12.&34	566*&0,1………………………………………..………(2.1)    
Keterangan: 
ROAi,t  : Return on Assets (ROA) bank i pada tahun t 
Net Incomei,t : Laba bersih setelah pajak bank i pada tahun t 
Total Asseti,t : Aset total bank i pada tahun t 
 Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ROE penting bagi pemegang saham untuk mengetahui tingkat 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan pihak 
manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba (Sudana, 2015:25). Semakin 
tinggi ROE berarti semakin efisien penggunaan modal yang dikelola pihak 
manajemen bank. 
Dilihat dari sisi investor, ROE merupakan salah satu informasi yang cukup 
dipertimbangkan dalam mengambil keputusan investasi. ROE membantu investor 
menilai kinerja perusahaan atas modal yang telah diinvestasikan. Sesuai dengan 
Talavera et. al. (2018), ROE dalam penelitian ini dihitung dengan rumus sebagai 
berikut:   𝑅𝑂𝐸$,& = 	 )*&	+,-./*0,12.&34	89:$&;0,1 …………………………..…………………….(2.2) 
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 ROEi,t  : Return on Equity (ROE) bank i pada tahun t 
 Net Incomei,t : Laba bersih setelah pajak bank i pada tahun t 
 Total Equityi,t : Total ekuitas bank i pada tahun t 
2.1.4 Pengertian Risiko 
Seluruh kegiatan yang dilakukan baik perorangan atau perusahaan 
mengandung risiko. Kegiatan bisnis sangat erat kaitannya dengan risiko. Risiko 
dalam kegiatan bisnis juga dikaitkan dengan besarnya pengambilan risiko. Menurut 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 11/25/PBI/2009, “risiko adalah potensi 
kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu”. Menurut Sudana (2015:42), 
risiko adalah penyimpangan hasil sesungguhnya terhadap hasil yang diharapkan. 
Risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan ketidakpastian, di mana jika terjadi 
suatu keadaan yang tidak dikehendaki dapat menimbulkan suatu kerugian. Bank 
dalam menjalankan seluruh aktivitasnya dalam memperoleh pendapatan selalu 
dihadapkan pada risiko.  
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan secara umum 
bahwa risiko adalah suatu keadaan yang dihadapi oleh perusahaan khususnya bank 
di mana terdapat kemungkinan yang merugikan. Risiko merupakan sesuatu yang 
mengarah pada ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa selama selang waktu 
tertentu di mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu kerugian baik itu kerugian 
kecil yang tidak begitu berarti maupun kerugian besar yang mampu mempengaruhi 
kelangsungan hidup suatu perusahaan. 
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2.1.5 Pengambilan Risiko Bank dan Pengukurannya 
Pengambilan risiko bank didefinisikan sebagai pengambilan risiko yang 
dilakukan oleh bank untuk meningkatkan keuntungan bank yang dapat berpotensi 
menimbulkan risiko. Pengambilan risiko dalam penelitian ini dihitung 
menggunakan risiko insolvensi. Insolvensi didefinisikan sebagai ketidakmampuan 
perusahaan untuk membayar klaim jenis apapun kepada kreditur pada saat jatuh 
tempo. Risiko insolvensi adalah risiko ketidakmampuan perusahaan untuk 
membayar klaim jenis apapun pada saat jatuh tempo.  
Dalam penelitian ini, risiko insolvensi diukur dengan menggunakan 
inversed Z-Score yang dihitung dengan menjumlahkan Return on Assets (ROA) 
dengan Equity to Asset (ETA) yang kemudian dibagi dengan standar deviasi Return 
on Assets (ROA). Z-Score merupakan indikator risiko bank yang utama (Kohler, 
2014). Bank yang mempunyai nilai Z-Score tinggi memiliki risiko insolvensi yang 
rendah. Mengacu pada Lin et. al. (2005), pengukuran risiko insolvensi yang 
dilakukan pada penelitian ini menggunakan inversed Z-Score, yang dihitung 
dengan rumus berikut: 𝑅𝐼𝑆𝐾$,& = 	 ?@𝑅𝑂𝐴𝑖,𝑡	+	𝐸𝑇𝐴𝑖,𝑡)F(HIJ0,1) K………………………………….....................(2.3) 
Keterangan: 
RISKi,t  : Pengambilan risiko bank i pada tahun t 
ROAi,t  : Return on Assets (ROA) bank i pada tahun t 
ETAi,t  : Ekuitas per total aset bank i pada tahun t 
s(ROAi,t) : Standar deviasi ROA bank i pada tahun t, dihitung menggunakan 
ROA 2 tahun sebelumnya  
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Dalam hal ini, standar deviasi ROA dihitung menggunakan rumus berikut: 
 s	𝑅𝑂𝐴$,& = 	LMNOP50,1Q	OP50,1RS,Q? 	………………………………………(2.4) 
Keterangan: 
s(ROAi,t) : Standar deviasi ROA bank i pada tahun t, dihitung menggunakan     
ROA 2 tahun sebelumnya 𝑅𝑂𝐴$,&  : Rata-rata ROA bank i pada tahun t 
n  : Jumlah sampel  
2.1.6 Pengertian Diversitas Usia Dewan Komisaris dan Pengukurannya 
Diversitas usia dewan komisaris merupakan komposisi komisaris tua dan 
muda yang ada dalam suatu perusahaan khususnya bank. Herrmann dan Datta 
(2005) berpendapat bahwa usia dapat dianggap sebagai proksi dalam menilai 
pengalaman dan pengambilan risiko.  
Semakin tua rata-rata usia dewan komisaris, semakin rendah risiko yang 
akan ditanggung oleh bank. Hal tersebut dapat terjadi karena semakin tua usia 
dewan komisaris maka semakin baik pula kemampuannya dalam menilai risiko. 
Selain itu komisaris tua dilengkapi dengan kecakapan, kematangan berpikir, 
pengalaman yang luas, serta informasi yang dimiliki sehingga cenderung bersifat 
menghindari risiko (risk averse) (Gervais dan Odean, 2001). Semakin tua usia 
dewan komisaris cenderung lebih memilih keamanan finansial dan sangat berhati-
hati dalam menjaga reputasi dirinya sendiri, sehingga hal ini juga berdampak pada 
pengambilan risiko yang lebih rendah. Sebaliknya, semakin muda usia dewan 
komisaris maka cenderung melakukan strategi berisiko karena mereka memiliki 
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dorongan lebih besar untuk meningkatkan return yang diperoleh perusahaan. 
Dewan komisaris dengan usia lebih muda memiliki apresiasi lebih besar terhadap 
inovasi dan ide-ide yang baru dan cenderung kurang tertarik dengan progress yang 
stabil (Cheng et. al., 2010). 
Diversitas usia dewan komisaris dalam Talavera et. al. (2018) diukur 
dengan koefisien variasi, yaitu rasio standar deviasi usia dari seluruh anggota 
dewan komisaris terhadap rata-rata usia dewan komisaris pada setiap bank, seperti 
persamaan sebagai berikut: 𝐴𝐺𝐸𝐷𝐼𝑉$,& = 	 W(5X80,1)/*3,(5X80,1)  …….…………………………………..(2.5) 
Keterangan: 
AGEDIVi,t : Koefisien variansi usia dewan komisaris bank i pada tahun t 
s(AGEi,t) : Standar deviasi usia dewan komisaris bank i pada tahun t 
Mean(AGEi,t) : Rata-rata usia dewan komisaris bank i pada tahun t 
2.1.7 Variabel Kontrol 
 Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris adalah jumlah anggota dewan komisaris dalam 
perusahaan. Talavera et. al. (2018) menyatakan bahwa semakin besar ukuran dewan 
komisaris akan memperburuk profitabilitas bank dikarenakan komisaris akan 
kesulitan untuk mencapai konsensus. Berdasarkan pernyataan tersebut, semakin 
banyak jumlah dewan komisaris pada suatu bank mampu menimbulkan 
pengawasan yang tidak efektif sehingga dapat memperburuk kinerja perusahaan.  
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Sesuai Talavera et. al. (2018), ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan rumus: 𝐵𝑆$,& 		= 	𝐿𝑛	(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛	𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠$,&)	………………..(2.6) 
Keterangan: 
 BSi,t : Ukuran dewan komisaris bank i pada tahun t 
 Ln : Logaritma natural 
 Ukuran Bank 
Ukuran bank merupakan skala usaha suatu bank, yang diproksikan dengan 
total aset. Keasey dan Short (1997) menyatakan bahwa perusahaan dengan total 
aset yang besar memiliki akses dan fleksibilitas yang mudah dalam pendanaan, 
sehingga lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya dan mampu 
menghasilkan laba yang lebih tinggi. Ukuran bank memiliki pengaruh positif 
terhadap pengambilan risiko bank. Semakin besar aset suatu bank maka penyaluran 
kredit juga akan semakin besar, sehingga pengambilan risiko semakin tinggi.  
Mengacu pada Talavera et. al. (2018), dalam penelitian ini ukuran bank 
diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total aset bank yang dihitung 
menggunakan rumus: 𝑆𝐼𝑍𝐸$,& = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐴𝑠𝑒𝑡$,&)…………………………………….(2.7)  
Keterangan: 
 SIZEi,t  : Ukuran bank i pada tahun t 
 Ln  : Logaritma natural 
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 Proporsi Kredit 
Proporsi kredit merupakan rasio jumlah kredit atau pinjaman yang diberikan 
oleh bank terhadap total aset. Bank dengan jumlah kredit yang besar mampu 
menghasilkan laba lebih tinggi yang didapat dari bunga kredit, sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas bank. Sedangkan, apabila peningkatan kredit yang 
dilakukan yaitu dengan memperlonggar syarat kredit, hal tersebut mampu 
meningkatkan kredit macet yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank. 
Berdasarkan Liang et. al. (2013), variabel proporsi kredit diukur 
menggunakan rumus sebagai berikut: 𝐿𝑂𝐴𝑁$,& = 	 ij*k$&	;3,l	k$m*j$n3,0,12.&34	56*&0,1 …………………………………(2.8) 
Keterangan: 
 LOANi,t : Proporsi kredit bank i pada tahun t 
2.1.8 Pengaruh Diversitas Usia Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas 
Bank 
Indonesia menerapkan two-board system di mana dalam suatu perusahaan 
terbagi menjadi dewan komisaris dan dewan direksi. Dewan direksi memegang 
kendali dalam proses manajerial, sedangkan dewan komisaris bertugas untuk 
melakukan pengawasan dan memberi masukan kepada dewan direksi. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi efektivitas pengawasan komisaris kepada direksi adalah 
keragaman usia yang ada pada lingkup dewan komisaris (Talavera et. al., 2018).  
Usia dewan komisaris yang beragam cenderung menciptakan in-group dan 
out-group (Brown dan Turner ,1981 dalam Ali et. al., 2013) pada lingkup 
komisaris. Komisaris tua maupun muda cenderung berinteraksi dengan anggota 
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komisaris lain dari kelompok usia yang sama karena menganggap bahwa individu 
dengan kelompok usia yang sama lebih mudah untuk berinteraksi dan lebih 
memungkinkan untuk berbagi nilai dan harapan mereka (Twenge et. al. 2010). 
Sebaliknya, anggota out-group dianggap kurang dapat dipercaya, lebih tidak jujur, 
dan kurang kooperatif (Brewer 1979). Westphal dan Bednar (2005) menyatakan 
bahwa perbedaan perspektif dapat menimbulkan konflik antar dewan komisaris. 
Konflik yang terjadi dapat menjadi penghambat dalam proses monitoring dan 
memperburuk profitabilitas perusahaan. 
Talavera et. al. (2018) menyatakan bahwa diversitas usia mampu 
menimbulkan konflik dan menyebabkan rendahnya keselarasan antar anggota 
dewan komisaris, sehingga berdampak buruk terhadap profitabilitas perusahaan. 
Ali et. al. (2013) pada penelitiannya menemukan bahwa keragaman usia 
menyebabkan penurunan pada profitabilitas perusahaan.  
2.1.9 Pengaruh Diversitas Usia Dewan Komisaris terhadap Pengambilan 
Risiko Bank 
Pada lingkup dewan komisaris, diversitas usia dapat mempengaruhi proses 
pengawasan (Talavera et. al., 2018). Tingginya diversitas usia dapat menyebabkan 
konflik dan mempersulit dalam pencapaian konsensus. Munculnya konflik tersebut 
mampu menyebabkan proses pengawasan yang dilakukan dewan komisaris 
terhadap dewan direksi semakin tidak efektif. Hal tersebut menyebabkan dewan 
direksi rentan melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan. Proses 
pengambilan keputusan yang berbelit-belit dapat membawa bank pada risiko yang 
lebih tinggi apabila tidak ditangani dengan tepat. Moscovici & Zavalloni (1969) 
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mengemukakan bahwa dalam praktik pengawasan yang dilakukan oleh suatu 
kelompok, diversifikasi pendapat muncul secara alami. Hal ini dapat terjadi karena 
setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam memproses informasi. 
Mengenai hubungan antara usia dan risiko, Cheng et. al. (2010) menyatakan 
komisaris muda tertantang dalam melakukan keputusan berisiko karena memiliki 
dorongan lebih besar untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh perusahaan. 
Berbeda dengan komisaris lebih tua, mereka cenderung melakukan keputusan yang 
kurang berisiko karena mereka memiliki lebih banyak pengalaman dan informasi, 
sehingga return yang dihasilkan tidak terlalu tinggi (Nguyen et. al., 2015). Berger 
et. al. (2009) menyatakan bahwa manajer yang lebih tua cenderung memilih risiko 
yang lebih rendah karena dapat berdampak pada memburuknya kinerja perusahaan. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Talavera et. al. (2018) meneliti pengaruh diversitas dewan komisaris 
terhadap profitabilitas dan pengambilan risiko bank. Peneliti menggunakan sampel 
sejumlah 97 bank di Cina selama periode 2009 hingga 2013. Pada penelitian 
tersebut ditemukan pengaruh yang negatif dari variabel independennya yaitu 
diversitas usia dewan komisaris terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas 
bank. 
Arioglu (2019) pada penelitiannya mencari pengaruh pada variabel 
independen diversitas usia dewan komisaris terhadap variabel dependen kinerja 
perusahaan yang diproksikan oleh ROA dan risiko perusahaan. Penelitian tersebut 
menggunakan sampel perusahaan non-keuangan di Turki yang terdaftar pada Borsa 
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Istanbul periode 2009 hingga 2017. Hasil penelitian menyatakan diversitas usia 
dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan, tetapi 
tidak berpengaruh signifikan pada risiko perusahaan. 
Selain itu, Garcia-Meca et. al. (2014) pada penelitiannya mencari pengaruh 
pada variabel independen yaitu gender dan kewarganegaraan dewan komisaris 
terhadap variabel dependen kinerja bank yang diproksikan oleh Tobins-Q dan ROA. 
Penelitian tersebut menggunakan sampel 159 bank pada sembilan negara berbeda 
di benua Amerika dan Eropa periode 2004-2010. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa keberagaman gender pada lingkup dewan berpengaruh positif signifikan 
pada kinerja bank, sedangkan kewarganegaraan dewan komisaris berpengaruh 
sebaliknya. 
 Penelitian lain dilakukan oleh Liang et. al. (2013) yang menggunakan 50 
sampel bank di Cina pada periode 2003-2010. Variabel independen yang digunakan 
pada penelitian tersebut yaitu karakteristik dewan komisaris dan variabel dependen 
kinerja bank yang diproksikan oleh ROA. Hasil pada penelitian tersebut 
menyatakan bahwa elemen-elemen pada karakteristik komisaris seperti jumlah 
rapat dan proporsi komisaris independen mempengaruhi kinerja bank positif 
signifikan, sedangkan ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan 
terhadap kinerja bank. 
2.3 Hipotesis dan Kerangka Konseptual 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya yang telah 
dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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H1: Diversitas usia dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas bank. 
H2: Diversitas usia dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
pengambilan risiko bank. 
 
2.4 Model Analisis 
 Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda, dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
ROAi,t = β0 + β1 AGEDIVi,t-1 + β2 BSi,t-1 + β3 SIZEi,t-1 + β4 LOANi,t-1 + ei,t 
ROEi,t = β0 + β1 AGEDIVi,t-1 + β2 BSi,t-1 + β3 SIZEi,t-1 + β4 LOANi,t-1 + ei,t 
RISKi,t = β0 + β1 AGEDIVi,t-1 + β2 BSi,t-1 + β3 SIZEi,t-1 + β4 LOANi,t-1 + ei,t 
Keterangan: 
b0   : Konstanta 
b1-4  : Koefisien regresi 
ROAi,t   : Return on Asset bank i pada tahun t 
ROEi,t   : Return on Equity bank i pada tahun t 
RISKi,t   : Pengambilan risiko bank i pada tahun t 
AGEDIVi,t-1  : Diversitas usia dewan komisaris bank i pada tahun t-1 
BS i,t-1   : Ukuran dewan komisaris bank i pada tahun t-1 
SIZE i,t-1  : Ukuran bank i pada tahun t-1 
LOAN i,t-1 : Proporsi kredit bank i pada tahun t-1 
ei,t   : Error 
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2.4.1 Kerangka Berpikir  
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3.1 Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini bersifat kuantitatif karena perlu untuk melakukan uji hipotesis 
yang telah dinyatakan sebelumnya. Data yang digunakan harus terukur dan 
menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan serta menggunakan alat 
bantu statistik dalam melakukan pengujian.  
 
3.2 Identifikasi Variabel 
 Berdasarkan model analisis dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini dapat diketahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang 
digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ROA, ROE, dan pengambilan 
risiko (RISK) bank. 
2.  Variabel bebas (independent variable) 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah diversitas usia dewan 
komisaris (AGEDIV). 
3.  Variabel kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran dewan komisaris (BS), 
ukuran bank (SIZE), dan proporsi kredit (LOAN).
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3.3 Definisi Variabel Operasional 
 Definisi operasional variabel ini mengenai pengertian setiap variabel 
variabel yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
1.  Variabel Dependen 
1. Profitabilitas bank adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
dengan menggunakan aset dan ekuitas yang dimiliki, sehingga 
profitabilitas diukur menggunakan Return on Asset (ROA) pada rumus 
(2.1) dan Return on Equity (ROE) pada rumus (2.2). 
2. Pengambilan risiko bank adalah aktivitas pengambilan risiko yang 
dilakukan oleh bank yang dihitung menggunakan inversed Z-score 
pada rumus (2.3). 
2.  Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu diversitas usia dewan 
komisaris. Diversitas usia dewan komisaris adalah variabilitas atau penyimpangan 
usia dewan komisaris bank relatif terhadap rata-ratanya, dapat dihitung 
menggunakan koefisien variasi pada rumus (2.4) 
3.  Variabel Kontrol 
1. Ukuran dewan komisaris adalah jumlah dewan komisaris pada suatu 
bank, dapat dihitung menggunakan rumus (2.6). 
2. Ukuran bank adalah besar kecilnya kekayaan yang dimiliki bank, dapat 
dihitung menggunakan rumus (2.7). 
3. Proporsi kredit adalah besar kredit yang diberikan terhadap total aset, 
dapat dihitung menggunakan rumus (2.8). 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 




3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data diambil dari laporan 
keuangan bank dalam sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2008 hingga 2017 yang diperoleh dari website perusahaan. 
 
3.5 Prosedur Pengumpulan Data 
 Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Metode Kepustakaan: metode ini digunakan dalam mempelajari 
literatur serta jurnal yang bermanfaat untuk memahami permasalahan 
yang ada dan mendapatkan solusinya. 
2. Metode Dokumentasi: data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dengan teknik dokumentasi dari data yang dimiliki oleh 
Bursa Efek Indonesia. 
 
3.6 Sampel Penelitian 
Dalam penelitian ini prosedur pengumpulan sampel adalah dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Metode ini merupakan metode 
pengambilan sampel dengan batasan-batasan kriteria tertentu yang diharapkan 
dapat sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
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1. Perusahaan sampel adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2008-2017. 
2. Menerbitkan laporan keuangan dan tahunan dan memiliki informasi 
yang lengkap selama periode waktu 2008-2017. 
3. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah di dalam laporan 
keuangannya. 
3.7 Teknik Analisis Data 
 Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan bantuan program SPSS. Langkah-langkah analisis dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
2. Menghitung variabel-variabel penelitian yang dibutuhkan untuk masing-
masing perusahaan sampel. 
3. Melakukan uji gejala penyimpangan asumsi klasik untuk memastikan 
bahwa model regresi linier berganda memenuhi asumsi BLUE (Best Linier 
Unbiased Estimator) sehingga tidak terjadi bias. Uji gejala penyimpangan 
asumsi klasik adalah sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dalam model 
memiliki distribusi normal (Ghozali 2006:110). Untuk mengetahui 
apakah variabel pengganggu atau residual telah terdistribusi normal, 
dapat dilakukan dengan cara melihat grafik Normal P-P Plot. Apabila 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI DIVERSITAS USIA DEWAN... AHMAD WISESA LUMUMBA
  
25 
data residual menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali 2006:91). 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak memiliki 
kolerasi antar variabel bebas sehingga tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. Model regresi dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas apabila nilai tolerance dalam model regresi > 0,1 dan 
nilai variance inflation factor (VIF) < 10. 
c.    Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali 2006:105). Untuk 
menguji apakah terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi 
adalah dengan cara melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi 
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya yaitu SRESID. 
Jika titik-titik pada grafik scatterplot tidak menunjukkan suatu pola 
tertentu dan menunjukkan persebaran secara acak di bawah maupun di 
atas angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 d.    Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
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dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (Ghozali 2006:95). 
Untuk mengetahui terjadinya autokorelasi dalam penelitian ini maka 
digunakan uji Durbin-Watson (DW). Model regresi yang mengalami 
gejala autokorelasi memiliki standard error yang tinggi, sehingga 
membuat model regresi menjadi tidak signifikan. Berdasarkan Gujarati 
(2003:471), model regresi dikatakan tidak terdapat autokorelasi apabila 
besar DW bernilai sekitar dua.  
4. Menggunakan metode regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 
diversitas usia dewan komisaris terhadap profitabilitas dan pengambilan 
risiko bank. 
5. Melakukan pengujian hipotesis dengan uji t guna menguji pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Merumuskan hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
Model 1 dan 2 
H0 : b1 ³ 0, berarti diversitas usia dewan komisaris tidak berpengaruh 
negatif signifikan terhadap profitabilitas bank. 
H1 : b1 < 0, berarti diversitas usia dewan komisaris berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas bank. 
Model 3 
H0 : b1 £ 0, berarti diversitas usia dewan komisaris tidak berpengaruh 
positif signifikan terhadap risiko inslovensi bank. 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI DIVERSITAS USIA DEWAN... AHMAD WISESA LUMUMBA
  
27 
H2 : b1 > 0, berarti diversitas usia dewan komisaris berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengambilan risiko bank. 
b. Menetapkan nilai LoS (level of significance) 
 Tingkat signifikansi (level of significance) menunjukkan tingkat 
kesalahan yang ditoleransi peneliti, yaitu sebesar 1%, 5%, dan 10%. Nilai 
probabilitas signifikansi (sig.) yang lebih kecil dari masing-masing LoS 
1%, 5%, dan 10% berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan 
apabila nilai probabilitas signifikansi (sig.) lebih besar dari ketiga nilai 
LoS 1%, 5%, dan 10% maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
c. Menghitung koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini. Nilai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0 
dan 1. Semakin kecil nilai R2 menunjukkan semakin rendah kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan, 
nilai R2 yang semakin mendekati satu menunjukkan semakin tinggi 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian ini menggunakan seluruh bank yang sudah go public dan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2008-2017. Observasi yang 
digunakan berjumlah total  223 data pada uji pengaruh profitabilitas dan 214 data 
pada uji pengaruh pengambilan risiko. Data bank yang menjadi sampel pada 
penelitian ini dapat dilihat lebih lanjut pada Lampiran 1. 
 
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa diversitas usia 
dewan komisaris bank (AGEDIV), variabel dependen yang terdiri dari Return on 
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan pengambilan risiko (RISK), serta 
variabel kontrol yaitu ukuran dewan komisaris bank (BS), ukuran bank (SIZE), dan 
proporsi kredit (LOAN). Berdasarkan hasil penelitian ini pada Tabel 4.1 dan Tabel 
4.2 dapat dilihat nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi setiap 
variabel dari bank yang dijadikan sampel pada periode 2008-2017.  
Dapat dilihat pada Tabel 4.1 jumlah observasi (N) yang diteliti sebanyak 
223 data. ROA menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih 
yang diukur dengan memproporsikan laba bersih terhadap total aset, semakin besar 
nilai ROA menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan dalam mengutilisasikan 
aset untuk mendapatkan laba bersih. Hasil dari analisis deskriptif menunjukkan 
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nilai tertinggi ROA dari sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebesar 
0,0341, nilai terendah ROA sebesar -0,0283, dan rata-rata ROA sebesar 0,0127  
 dengan standar deviasi sebesar 0,0089. 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Profitabilitas 
Sumber: Data diolah pada SPSS 
ROE menunjukkan kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih 
menggunakan ekuitas bank yang diukur dengan memproporsikan laba bersih 
terhadap ekuitas. Semakin besar nilai ROE menunjukkan bahwa semakin efektif 
dan efisien kemampuan manajemen bank dalam menggunakan modalnya. Hasil 
dari statistik deskriptif menunjukkan nilai tertinggi ROE dari sampel yang diteliti 
sebesar 0,3128 dan nilai terendah -0,1133, dengan rata-rata ROE sebesar 0,1051 
dan standar deviasi sebesar 0,0707. 
AGEDIV menunjukkan nilai diversitas usia dewan komisaris yang diukur 
dengan koofisien variansi dengan memproporsikan standar deviasi usia dewan 
komisaris terhadap rata-rata usia dewan komisaris. Semakin besar nilai koofisien 
variansi menunjukkan usia dewan komisaris yang lebih beragam. Koofisien 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 223 -0,0283 0,0341 0,0127 0,0089 
ROE 223 -0,1133 0,3128 0,1051 0,0707 
AGEDIV 223 0,0050 0,1286 0,0264 0,0200 
BS 223 0,6931 2,1972 1,5314 0,3857 
SIZE 223 27,3758 34,5768 31,0922 1,7508 
LOAN 223 0,3093 0,7909 0,6206 0,1081 
Valid (N) 223     
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variansi memiliki nilai tertinggi sebesar 0,1286, nilai terendah sebesar 0,005, dan 
rata-rata sebesar 0,0264 dengan standar deviasi sebesar 0,02. 
BS merujuk pada ukuran dewan komisaris bank yang diukur dengan 
logaritma natural dari jumlah anggota dewan komisaris. Ukuran dewan komisaris 
bank paling besar dalam penelitian ini adalah 2,1972, ukuran dewan komisaris 
terkecil adalah 0,6931, dengan rata-ratanya sebesar 1,5314 dan standar deviasi 
0,3857. 
SIZE menunjukkan ukuran bank yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini yang diukur dengan logaritma natural dari total aset bank. Ukuran 
bank paling besar adalah sebesar 34,5768, ukuran bank paling kecil sebesar 
27,3758, dan rata-rata ukuran bank yang digunakan sebagai sampel adalah 31,0922 
dengan standar deviasi 1,7508. 
LOAN merujuk pada pinjaman yang diberikan oleh bank yang diukur 
dengan cara memproporsikan jumlah kredit yang diberikan terhadap total aset bank. 
Semakin besar nilai proporsi loan menunjukkan semakin banyak kredit yang 
diberikan bank kepada nasabah. Proporsi kredit paling tinggi adalah 0,7909, paling 
rendah adalah 0.3093, dengan rata-rata kredit 0,6206 dan standar deviasi sebesar 
0,1032. 
Dapat dilihat pada Tabel 4.2 jumlah observasi (N) yang diteliti sebanyak 
214 data. RISK merujuk pada pengambilan risiko bank. Semakin besar nilai RISK 
maka kemungkinan perusahaan mengalami insolven semakin besar. Nilai RISK 
pada penelitian ini memiliki nilai tertinggi sebesar 0,0682, nilai terendah sebesar 
0,0008, dan rata-rata risiko sebesar 0,0207 dengan standar deviasi sebesar 0,0139.  
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Pengambilan Risiko 
Sumber: Data diolah pada SPSS 
AGEDIV menunjukkan nilai diversitas usia dewan komisaris yang diukur 
dengan koofisien variansi dengan memproporsikan standar deviasi usia dewan 
komisaris terhadap rata-rata usia dewan komisaris. Semakin besar nilai koofisien 
variansi menunjukkan usia dewan komisaris yang lebih beragam. Koofisien 
variansi memiliki nilai tertinggi sebesar 0,1286, nilai terendah sebesar 0,0050, dan 
rata-rata sebesar 0,0242 dengan standar deviasi sebesar 0,0197. 
BS merujuk pada ukuran dewan komisaris bank yang diukur dengan 
logaritma natural dari jumlah anggota dewan komisaris. Ukuran dewan komisaris 
bank paling besar dalam penelitian ini adalah 2,1972, ukuran dewan komisaris 
terkecil adalah 0,6931, dengan rata-ratanya sebesar 1,5346 dan standar deviasi 
0,3852. 
SIZE menunjukkan ukuran bank yang digunakan sebagai sampel dalam 
penelitian ini yang diukur dengan logaritma natural dari total aset bank. Ukuran 
bank paling besar adalah sebesar 34,5768, ukuran bank paling kecil sebesar 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
RISK 214 0,0008 0,0682 0,0207 0,0139 
AGEDIV 214 0,0050 0,1286 0,0242 0,0197 
BS 214 0,6931 2,1972 1,5346 0,3852 
SIZE 214 27,9690 34,5768 31,1738 1,6420 
LOAN 214 0,3093 0,7909 0,6253 0,1019 
Valid (N) 214     
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27,9690, dan rata-rata ukuran bank yang digunakan sebagai sampel adalah 31,1738 
dengan standar deviasi 1,642. 
LOAN merujuk pada pinjaman yang diberikan oleh bank yang diukur 
dengan cara memproporsikan jumlah kredit yang diberikan terhadap total aset bank. 
Semakin besar nilai proporsi loan menunjukkan semakin banyak kredit yang 
diberikan bank kepada nasabah. Proporsi kredit paling tinggi adalah 0,7909, paling 
rendah adalah 0.3093, dengan rata-rata kredit 0,6253 dan standar deviasi sebesar 
0,1019. 
 
4.3 Pengujian Asumsi Klasik 
Analisis model dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
regresi linier berganda. Uji ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dan juga untuk melihat efek variabel 
moderasi pada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu, data penelitian harus memenuhi syarat uji asumsi klasik agar model 
regresi yang dihasilkan tidak bias dalam artian bersifat BLUE (Best Linear 
Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Data 
dikatakan telah terdistribusi secara normal apabila data yang berbentuk titik-
titik kecil pada grafik normal P-P plot menyebar searah mengikuti garis 
diagonal. Pengujian normalitas pada model regresi 1 dan model regresi 2 
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dalam penelitian ini menunjukkan bahwa titik-titik menyebar sejajar 
disekitar garis diagonal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua 
model regresi telah memenuhi syarat uji normalitas. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada Lampiran 4. 
2. Uji Multikolinearitas 
Model regresi dikatakan memenuhi uji multikolinearitas apabila model 
regresi memiliki tolerance value variabel dependen lebih besar dari 0,1 dan 
nilai VIF variabel independen lebih kecil dari 10. Dapat dilihat pada 
Lampiran 4 bahwa hasil pengujian model regresi 1 dan model regresi 2 
memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance value > 0,1. Dengan demikian, 
berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas pada semua model regresi dalam penelitian. 
3. Uji Autokorelasi 
Model regresi memenuhi uji autokorelasi apabila dalam model regresi tidak 
terdapat gejala autokorelasi. Model regresi yang tidak terdapat gejala 
autokorelasi dapat dilihat dengan cara melihat nilai dari Durbin-Watson test 
yang bernilai sekitar dua. Hasil pengujian model regresi 1, model regresi 2, 
dan model regresi 3 pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa nilai nilai DW 
masing-masing pada model regresi 1 sebesar 1,933, model regresi 2 sebesar 
1,881, dan model regresi 3 sebesar 1,798, sehingga dapat dikatakan bahwa 
tidak terdapat gejala autokorelasi pada semua model regresi dalam 
penelitian. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Asumsi terakhir pada uji asumsi klasik adalah tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada model regresi. Untuk melihat apakah tidak terdapat 
heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan cara melihat pola dari grafik 
scatterplot. Melalui Lampiran 4 dapat dilihat bahwa persebaran titik-titik 
model regresi 1 dan model regresi 2 dalam grafik scatterplot menyebar 
secara merata dan acak diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y 
dan titik-titik tersebut tidak membentuk suatu pola tertentu. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa semua model regresi tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
 
4.4 Analisis Model dan Pengujian Hipotesis 
Berikut adalah hasil analisis dan pengujian tiga model regresi linier 
berganda dengan variabel dependen yang berbeda. Model regresi pertama dan 
kedua mengukur diversitas usia dewan komisaris (AGEDIV) terhadap profitabilitas 
bank yang diukur dengan Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). 
Model regresi ketiga mengukur diversitas usia dewan komisaris (AGEDIV) 
terhadap pengambilan risiko bank (RISK).  
Dapat dilihat pada Tabel 4.3 merupakan hasil analisis regresi berganda dari 
model 1 dan model 2. Pada hasil regresi model 1 menunjukkan nilai koofisien 
determinasi (R2) sebesar 0,293 yang artinya Return on Asset (ROA) dapat dijelaskan 
oleh diversitas usia dewan komisaris (AGEDIV), ukuran dewan komisaris (BS), 
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ukuran bank (SIZE), dan kredit (LOAN) sebesar 29,3%, sedangkan 70,7% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada model penelitian ini. 
Pada model 1 menunjukkan bahwa diversitas usia dewan komisaris 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada tingkat signifikansi 5% 
sehingga menerima H1 dan menolak H0. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
beragam usia dewan komisaris pada suatu bank menyebabkan peningkatan pada 
ROA. Ukuran bank sebagai variabel kontrol berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA bank pada tingkat signifikansi 1%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
 








***, **, * signifikansi pada tingkat 1%, 5%, 10% 
( ): nilai t-statistik 
Sumber: Data diolah pada SPSS 
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aset yang dimiliki bank menyebabkan meningkatknya ROA bank tersebut. Ukuran 
dewan komisaris dan proporsi kredit sebagai variabel kontrol pada model 1 tidak 
memiliki pengaruh pada pengambilan risiko bank. 
Pada hasil regresi model 2 menunjukkan nilai koofisien determinasi (R2) 
sebesar 0,351 yang artinya Return on Equity (ROE) dapat dijelaskan oleh diversitas 
usia dewan komisaris (AGEDIV), ukuran dewan komisaris (BS), ukuran bank 
(SIZE), dan kredit yang diberikan (LOAN) sebesar 35,1%, sedangkan 64,9% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada model penelitian ini.  
Hasil analisis regresi model 2 menunjukkan bahwa diversitas usia dewan 
komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE pada tingkat signifikansi 
10%, menolak H0 dan menerima H1. Hal ini menunjukkan bahwa semakin beragam 
usia dewan komisaris pada suatu bank menyebabkan peningkatan pada ROE. 
Ukuran bank sebagai variabel kontrol berpengaruh positif signifikan terhadap ROE 
bank pada tingkat signifikansi 1%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
ukuran suatu bank dapat menyebabkan peningkatan pada ROE bank tersebut. 
Ukuran dewan komisaris dan proporsi kredit sebagai variabel kontrol pada model 
2 tidak memiliki pengaruh pada pengambilan risiko bank. 
Dapat dilihat pada Tabel 4.4, hasil analisis regresi model 3 menunjukkan 
bahwa nilai koofisien determinasi (R2) sebesar 0,032 yang artinya pengambilan 
risiko bank (RISK) dapat dijelaskan oleh diversitas usia dewan komisaris 
(AGEDIV), ukuran dewan komisaris (BS), ukuran bank (SIZE), dan kredit yang 
diberikan (LOAN) sebesar 3,2%. Sebanyak 96,8% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti pada model penelitian ini.  
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Pada hasil analisis regresi model 3 menunjukkan bahwa diversitas usia 
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan risiko pada 
tingkat signifikansi 10%, sehingga menolak H0 dan menerima H2. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin beragam usia dewan komisaris pada suatu bank 
menyebabkan pengambilan risiko bank meningkat. Ukuran bank sebagai variabel 
kontrol berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan risiko pada tingkat 
signifikansi 10%, yang menunjukkan semakin banyak aset yang dimiliki bank 
menyebabkan peningkatan pengambilan risiko bank. Ukuran dewan komisaris dan 
proporsi kredit sebagai variabel kontrol pada model 3 tidak memiliki pengaruh pada 
pengambilan risiko bank.  
Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Pengambilan Risiko 
* signifikansi pada tingkat 10% 
( ): nilai t-statistik 



















R Square 0,032 
F-statistik 1,754 
(0,139) 
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4.5 Pembahasan Penelitian 
4.5.1 Pengaruh Diversitas Usia Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas 
Bank 
Diversitas usia dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas bank, baik ROA maupun ROE. Hal ini menunjukkan bahwa usia 
dewan komisaris yang semakin beragam pada suatu bank menyebabkan penurunan 
pada profitabilitas bank. Hasil analisis ini sejalan dengan yang ditemukan Talavera 
et. al. (2018), di mana usia dewan komisaris yang semakin beragam akan 
meningkatkan perbedaan pendapat pada lingkup komisaris sehingga komunikasi 
menjadi kurang efektif. Hal ini mampu mengakibatkan tugas utama dewan 
komisaris yaitu mengawasi dan memberi masukan pada dewan direksi menjadi 
tidak efektif, sehingga menyebabkan penurunan pada profitabilitas bank.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Arioglu (2019) yang 
menunjukkan bahwa keragaman usia dewan komisaris memiliki pengaruh negatif 
pada profitabilitas perusahaan. Arioglu (2019) menyatakan bahwa potensi kerugian 
dari diversitas usia dewan komisaris seperti konflik, masalah komunikasi, dan 
cacatnya kerjasama lebih besar daripada manfaat yang dihasilkan seperti 
keragaman pengetahuan serta pengalaman di antara dewan komisaris yang dapat 
mengarah pada pengawasan yang lebih efektif. Begitu pula dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ali et. al. (2013) yang menemukan pengaruh negatif antara 
keragaman usia dan kinerja perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa diversitas usia 
dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank. 
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4.5.2 Pengaruh Diversitas Usia Dewan Komisaris terhadap Pengambilan 
Risiko Bank 
Diversitas usia dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengambilan risiko bank. Hal ini menunjukkan keragaman usia pada lingkup dewan 
komisaris mampu meningkatkan pengambilan risiko bank. Semakin tua rata-rata 
usia dewan komisaris, semakin rendah risiko yang akan ditanggung oleh bank. Hal 
tersebut dapat terjadi karena semakin tua usia dewan komisaris maka semakin baik 
pula kemampuannya dalam menilai risiko. Selain itu, komisaris tua dilengkapi 
dengan kecakapan, kematangan berpikir, pengalaman yang luas, serta lebih banyak 
informasi yang dimiliki sehingga cenderung bersifat menghindari risiko (Gervais 
dan Odean, 2001). Sebaliknya, Cheng et. al. (2010) menyatakan semakin muda usia 
dewan komisaris cenderung melakukan strategi berisiko karena mereka memiliki 
dorongan lebih besar untuk meningkatkan return yang diperoleh perusahaan. 
Moscovici dan Zavalloni (1969) menyatakan bahwa semakin heterogen 
anggota dalam suatu kelompok akan menimbulkan banyak perspektif pemikiran 
dan perbedaan pendapat. Hal ini dapat berdampak pada proses pengawasan yang 
tidak efektif, sehingga berimbas pada meningkatnya pengambilan risiko bank. 
Semakin banyak perbedaan pendapat dan perspektif pemikiran pada lingkup 
komisaris mampu mempersulit pencapaian konsensus sehingga pengawasan yang 
dilakukan menjadi tidak efektif.  
Mengacu pada beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
diversitas usia dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengambilan risiko bank. 
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4.5.3 Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Profitabilitas Bank 
Ukuran dewan komisaris bank tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 
dan ROE. Singh et. al. (2018) menemukan bahwa jumlah dewan komisaris yang 
semakin banyak mampu meningkatkan efektivitas pengawasan karena akan 
meningkatkan ketelitian. Selain itu, saran dan masukan yang diberikan semakin 
banyak dan beragam. Pernyataan ini dipatahkan oleh temuan Kao dan Chen (2004) 
yang menemukan bahwa semakin besar ukuran komisaris mampu memperburuk 
komunikasi antar anggota komisaris sehingga pengawasan semakin tidak efektif. 
Berdasarkan dua temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan 
komisaris pada suatu bank tidak dapat mencerminkan efektivitas pengawasan 
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Onali et. al. (2016). 
Ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat profitabilitas 
bank. Hal ini menunjukkan semakin besar ukuran bank akan meningkatkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Bank dengan jumlah aktiva 
yang besar umumnya memiliki fleksibilitas dan akses yang tinggi dalam hal 
pendanaan, sehingga aktivitas operasional bank pun akan semakin fleksibel. Ketika 
perusahaan memiliki fleksibilitas dalam operasional dan pendanaan, maka 
pendapatan bank akan meningkat sehingga meningkatkan laba dan profitabilitas 
meningkat (Keasey dan Short, 1997). Mengacu pada pernyataan tersebut, ukuran 
bank berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas bank 
Proporsi kredit bank tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
bank. Saat kredit yang diberikan oleh bank semakin tinggi mampu meningkatkan 
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bunga kredit tersebut, sehingga meningkatkan pendapatan kredit. Akan tetapi, salah 
satu cara bank dalam meningkatkan kreditnya yaitu dengan memperlonggar syarat 
kredit. Dengan begitu, kemungkinan peningkatan non-performing loans akan 
bertambah sehingga laba yang diterima bank akan menurun. Berdasarkan dua 
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa proporsi kredit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas bank. 
4.5.4 Pengaruh Variabel Kontrol terhadap Pengambilan Risiko Bank 
Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan risiko bank. Jumlah anggota komisaris yang semakin banyak pada 
suatu bank dapat meningkatkan heterogenitas pendapat (Moscovici dan Zavalloni, 
1969) pada lingkup komisaris yang mampu menghambat proses pengawasan. Kao 
dan Chen (2004) menemukan bahwa semakin besar ukuran komisaris mampu 
memperburuk komunikasi antar anggota dewan komisaris sehingga pengawasan 
semakin tidak efisien. Akibat dari tidak efektifnya pengawasan tersebut akan 
meningkatkan pengambilan risiko bank. Singh et. al. (2018) mematahkan 
pernyataan tersebut dengan temuannya bahwa jumlah dewan komisaris yang 
semakin banyak mampu meningkatkan efektivitas pengawasan karena akan 
meningkatkan ketelitian. Berdasarkan dua temuan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa ukuran dewan komisaris pada suatu bank tidak dapat mencerminkan 
efektivitas pengawasan sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pengambilan risiko bank. 
Ukuran bank berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan risiko 
bank. Semakin besar ukuran bank menandakan semakin banyak aset yang dimiliki 
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oleh bank. Dengan jumlah aset yang banyak, bank mampu memberikan kredit atau 
pinjaman lebih banyak kepada masyarakat sehingga pengambilan risiko yang 
dilakukan semakin besar. Berdasarkan pernyataan tersebut, ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengambilan risiko bank. 
Proporsi kredit bank tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 
risiko bank. Semakin besar jumlah kredit yang diberikan terhadap total aset 
mungkin menyebabkan peningkatan non-performing loans (NPL) sehingga 
menyebabkan menurunnya pengambilan risiko yang dilakukan bank. Akan tetapi, 
meningkatnya kredit yang diberikan oleh bank mampu meningkatkan penerimaan 
yang bersumber dari bunga kredit, sehingga pengambilan risiko yang dilakukan 
bank meningkat. Mengacu pada dua pernyataan di atas, dapat disimpulkan proporsi 
kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan risiko bank.  
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada sampel bank yang 
terdaftar di BEI periode 2008-2017, hasil temuan penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Diversitas usia dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas bank baik yang diukur dengan menggunakan Return on 
Asset (ROA) maupun Return on Equity (ROE). Semakin tinggi tingkat 
diversitas usia dewan komisaris, maka semakin rendah tingkat 
profitabilitas bank. 
2. Diversitas usia dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap 
pengambilan risiko bank yang diukur dengan inversed Z-Score. Hal ini 
berarti semakin tinggi tingkat diversitas usia dewan komisaris, maka 
semakin tinggi tingkat pengambilan risiko bank. 
  
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran dari peneliti yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi pemegang saham, dalam memilih dewan komisaris, sebaiknya 
memperhatikan rentang usia para anggota dewan komisaris secara 
keseluruhan, karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diversitas 
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usia yang tinggi pada lingkup komisaris mampu memperburuk 
profitabilitas  bank dan pengambilan risiko semakin tinggi.  
2. Bagi investor, sebaiknya memperhatikan diversitas usia dewan komisaris 
suatu bank dalam mengambil keputusan investasi, karena berdasarkan 
hasil penelitian ini terbukti diversitas usia dewan komisaris berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas dan berpengaruh positif terhadap 
pengambilan risiko bank. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambahkan variabel independen 
lain seperti proporsi komisaris independen supaya didapatkan hasil yang 
lebih komprehensif tentang pengaruh diversitas usia dewan komisaris 
terhadap profitabilitas dan pengambilan risiko bank.  
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Daftar Sampel Perusahaan Perbankan 
No. Kode Bank Nama Bank 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk d.h Bank Agroniaga Tbk 
2 AGRS Bank Agris Tbk d.h Bank Finconesia 
3 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
4 BABP Bank MNC Internasional Tbk d.h ICB Bumiputera Tbk d.h Bank Bumiputera Indonesia Tbk 
5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
6 BBCA Bank Central Asia Tbk 
7 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
8 BBKP Bank Bukopin Tbk 
9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
10 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
13 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
14 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
15 BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk d.h Bank Mutiara Tbk d.h Bank Century Tbk d.h Bank Century Intervest Corp Tbk / Bank CIC Tbk 
16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
17 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk d.h Bank Eksekutif Internasional Tbk 
18 BGTG Bank Ganesha Tbk 
19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
20 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
22 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk d.h Bank QNB Kesawan Tbk d.h Bank Kesawan Tbk 
23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
24 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
25 BNBA  Bank Bumi Arta Tbk 
26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk d.h Bank Niaga Tbk 
27 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk d.h BII Maybank Tbk d.h Bank Internasional Indonesia Tbk 
28 BNLI Bank Permata Tbk d.h Bank Bali 
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No. Kode Bank Nama Bank 
31 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
32 BVIC Bank Victoria International Tbk 
33 DNAR PT Bank Dinar Indonesia Tbk 
34 INPC Bank Artha Graha International Tbk d.h Bank Interpacific Tbk 
35 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
36 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk d.h Bank Multicor International Tbk 
37 MEGA Bank Mega Tbk 
38 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
39 NISP Bank OCBC NISP Tbk d.h Bank NISP Tbk 
40 NOBU Bank Nationalnobu Tbk d.h Bank Alfindo Sejahtera  
41 PNBN Bank Panin Indonesia Tbk 
42 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk d.h Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
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Data Tabulasi Bank Sampel (Profitabilitas) 
KODE TAHUN ROA ROE AGEDIV BS SIZE LOAN 
AGRO 2015 0.0096 0.0595 0.0136 1.6094 29.4850 0.7194 
AGRO 2014 0.0097 0.0686 0.0186 1.6094 29.2650 0.7024 
AGRO 2011 0.0094 0.0945 0.1113 0.6931 28.7475 0.6088 
AGRS 2017 -0.0021 -0.0147 0.0667 1.0986 29.0322 0.7082 
AGRS 2016 0.0008 0.0059 0.0668 1.0986 29.0702 0.6509 
AGRS 2015 0.0009 0.0069 0.0681 1.0986 29.0447 0.5931 
ARTO 2017 -0.0104 -0.0628 0.0183 1.0986 27.3758 0.5956 
BABP 2016 0.0007 0.0050 0.1286 1.0986 30.1273 0.5806 
BABP 2015 0.0007 0.0048 0.1204 1.0986 29.8749 0.6499 
BABP 2014 -0.0035 -0.0268 0.0529 0.6931 29.7310 0.6586 
BABP 2013 -0.0100 -0.1070 0.0347 1.3863 29.6371 0.6784 
BACA 2017 0.0053 0.0612 0.0166 1.0986 30.2848 0.4671 
BACA 2016 0.0066 0.0711 0.0169 1.0986 30.1291 0.4971 
BACA 2015 0.0075 0.0862 0.0171 1.0986 29.8558 0.5112 
BACA 2014 0.0081 0.0765 0.1061 1.0986 29.5966 0.5231 
BACA 2013 0.0099 0.0778 0.1080 1.0986 29.3655 0.4965 
BACA 2012 0.0084 0.0725 0.0216 1.0986 29.1775 0.3708 
BACA 2011 0.0059 0.0457 0.0418 1.0986 29.1125 0.4132 
BACA 2010 0.0053 0.0426 0.0428 1.0986 28.8721 0.3487 
BBCA 2017 0.0295 0.1687 0.0234 1.6094 34.1483 0.5961 
BBCA 2016 0.0305 0.1830 0.0158 1.6094 34.0185 0.6370 
BBCA 2015 0.0303 0.2012 0.0161 1.6094 33.9453 0.6152 
BBCA 2014 0.0299 0.2119 0.0163 1.6094 33.8382 0.6179 
BBCA 2012 0.0265 0.2258 0.0390 1.6094 33.5762 0.5196 
BBCA 2011 0.0283 0.2574 0.0179 1.6094 33.4131 0.4624 
BBCA 2010 0.0261 0.2486 0.0239 1.6094 33.2743 0.4235 
BBCA 2009 0.0234 0.2389 0.0244 1.6094 33.1346 0.4480 
BBHI 2017 0.0034 0.0186 0.0678 1.0986 28.3530 0.6996 
BBHI 2016 0.0221 0.1223 0.0152 1.0986 28.3629 0.7448 
BBKP 2017 0.0013 0.0201 0.0428 1.9459 32.2888 0.6733 
BBKP 2016 0.0104 0.1144 0.0324 1.7918 32.1782 0.6874 
BBKP 2015 0.0102 0.1280 0.0262 1.3863 32.0011 0.6875 
BBKP 2014 0.0092 0.1065 0.0171 1.6094 31.8717 0.6862 
BBKP 2013 0.0135 0.1504 0.0094 1.6094 31.8160 0.6789 
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KODE TAHUN ROA ROE AGEDIV BS SIZE LOAN 
BBKP 2012 0.0127 0.1671 0.0096 1.6094 31.6773 0.6969 
BBKP 2011 0.0130 0.1695 0.0212 1.3863 31.4915 0.6191 
BBKP 2010 0.0104 0.1706 0.0216 1.3863 31.2466 0.6460 
BBMD 2016 0.0169 0.0668 0.0306 1.0986 29.9907 0.7437 
BBMD 2015 0.0256 0.1064 0.0154 1.3863 29.8728 0.7443 
BBNI 2017 0.0194 0.1365 0.0085 2.0794 34.0330 0.6245 
BBNI 2016 0.0189 0.1278 0.0050 2.0794 33.8627 0.6175 
BBNI 2015 0.0180 0.1165 0.0078 2.0794 33.6631 0.6497 
BBNI 2014 0.0260 0.1775 0.0217 1.9459 33.5886 0.6304 
BBNI 2013 0.0234 0.1900 0.0184 1.9459 33.4401 0.5816 
BBNI 2012 0.0211 0.1619 0.0263 1.9459 33.3317 0.5233 
BBNI 2011 0.0194 0.1539 0.0110 1.6094 33.1468 0.5206 
BBNI 2010 0.0165 0.1239 0.0165 1.9459 33.0582 0.5008 
BBNI 2009 0.0109 0.1298 0.0205 1.9459 32.9380 0.5271 
BBNI 2008 0.0061 0.0792 0.0209 1.9459 32.8424 0.4539 
BBNP 2017 -0.0079 -0.0524 0.0254 1.3863 29.6730 0.6756 
BBNP 2016 0.0011 0.0068 0.0258 1.3863 29.7843 0.7403 
BBNP 2015 0.0078 0.0559 0.0123 1.3863 29.8790 0.7004 
BBNP 2014 0.0102 0.0848 0.0120 1.3863 29.9322 0.6998 
BBNP 2013 0.0105 0.1000 0.0129 1.3863 29.7366 0.7092 
BBNP 2012 0.0104 0.1292 0.0135 1.6094 29.5139 0.7242 
BBNP 2011 0.0104 0.1169 0.0216 1.6094 29.2954 0.6858 
BBNP 2010 0.0090 0.0921 0.0139 1.6094 28.9911 0.6518 
BBRI 2017 0.0258 0.1736 0.0077 2.1972 28.8404 0.6190 
BBRI 2016 0.0261 0.1786 0.0077 2.1972 34.4092 0.6231 
BBRI 2015 0.0289 0.2246 0.0171 2.0794 34.3181 0.5976 
BBRI 2014 0.0302 0.2482 0.0235 1.9459 34.0707 0.6694 
BBRI 2013 0.0341 0.2692 0.0248 2.0794 33.9434 0.6096 
BBRI 2012 0.0339 0.2880 0.0265 2.0794 33.7835 0.5734 
BBRI 2010 0.0284 0.3128 0.0262 1.9459 33.3898 0.6129 
BBRI 2008 0.0242 0.2665 0.0117 1.9459 32.9478 0.5199 
BBTN 2016 0.0122 0.1369 0.0551 1.7918 32.7947 0.7832 
BBTN 2015 0.0106 0.1335 0.0365 1.7918 32.6048 0.7909 
BBTN 2014 0.0077 0.0914 0.0235 1.7918 32.5075 0.7573 
BBTN 2013 0.0119 0.1352 0.0485 2.0794 32.3473 0.7197 
BBTN 2012 0.0122 0.1327 0.0272 1.6094 32.1210 0.7026 
BBTN 2011 0.0126 0.1528 0.0089 1.6094 31.8562 0.7409 
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KODE TAHUN ROA ROE AGEDIV BS SIZE LOAN 
BBTN 2010 0.0134 0.1421 0.0100 1.3863 31.6992 0.6849 
BBTN 2009 0.0084 0.0909 0.0866 1.3863 31.4375 0.6994 
BBYB 2016 0.0164 0.1057 0.0166 1.3863 28.8600 0.7625 
BBYB 2015 0.0073 0.0680 0.0150 1.3863 28.6213 0.7345 
BCIC 2017 0.0071 0.0804 0.0770 1.7918 30.4077 0.6659 
BCIC 2012 0.0096 0.1170 0.0202 1.3863 30.2057 0.6963 
BDMN 2017 0.0215 0.0977 0.0176 1.7918 32.7906 0.5278 
BDMN 2016 0.0160 0.0768 0.0153 1.9459 32.8678 0.5290 
BDMN 2015 0.0131 0.0722 0.0223 1.7918 32.9082 0.5453 
BDMN 2014 0.0137 0.0822 0.0160 2.0794 32.8472 0.5616 
BDMN 2013 0.0226 0.1318 0.0086 2.0794 32.6795 0.5830 
BDMN 2012 0.0264 0.1433 0.0159 2.0794 32.5889 0.5406 
BDMN 2011 0.0239 0.1323 0.0241 1.9459 32.4035 0.6198 
BDMN 2010 0.0244 0.1563 0.0110 2.0794 32.2221 0.5920 
BDMN 2009 0.0155 0.0969 0.0112 2.0794 32.3064 0.5911 
BDMN 2008 0.0143 0.1446 0.0099 1.9459 32.1243 0.5576 
BEKS 2017 -0.0100 -0.0968 0.0341 1.3863 29.2895 0.5985 
BEKS 2013 0.0107 0.1341 0.0269 1.3863 29.6700 0.6974 
BGTG 2017 0.0112 0.0457 0.0483 1.0986 29.0746 0.5693 
BINA 2017 0.0059 0.0152 0.0136 1.0986 28.4893 0.5750 
BINA 2016 0.0077 0.0378 0.0138 1.0986 28.3641 0.6985 
BINA 2015 0.0081 0.0528 0.0140 1.0986 28.2998 0.6400 
BINA 2014 0.0081 0.0523 0.0484 1.0986 27.9690 0.7496 
BJBR 2017 0.0105 0.1199 0.0227 1.6094 32.2591 0.6133 
BJBR 2016 0.0113 0.1192 0.0178 1.3863 32.1163 0.6130 
BJBR 2014 0.0146 0.1564 0.0302 1.7918 31.8934 0.6240 
BJBR 2013 0.0194 0.2045 0.0159 1.7918 31.8915 0.4908 
BJBR 2012 0.0168 0.1986 0.0135 1.6094 31.6283 0.4865 
BJTM 2017 0.0225 0.1483 0.0231 1.3863 31.3930 0.6589 
BJTM 2016 0.0239 0.1426 0.0108 1.6094 31.3876 0.6407 
BJTM 2015 0.0207 0.1407 0.0425 1.3863 31.2686 0.6723 
BJTM 2014 0.0247 0.1554 0.0403 1.3863 31.1289 0.6524 
BKSW 2015 0.0061 0.0644 0.0129 1.7918 30.6678 0.7243 
BMAS 2017 0.0115 0.0598 0.0607 0.6931 29.3324 0.7616 
BMAS 2016 0.0124 0.0613 0.0165 1.0986 29.3070 0.7553 
BMAS 2015 0.0075 0.0474 0.0168 1.0986 29.2056 0.6479 
BMRI 2017 0.0191 0.1261 0.0148 2.0794 34.5768 0.5937 
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BMRI 2016 0.0141 0.0955 0.0430 2.0794 34.4445 0.6202 
BMRI 2014 0.0242 0.1970 0.0167 1.9459 34.2283 0.6147 
BMRI 2013 0.0257 0.2121 0.0247 1.9459 34.0856 0.5830 
BMRI 2012 0.0252 0.2118 0.0193 1.9459 33.9444 0.5418 
BMRI 2011 0.0230 0.2026 0.0197 1.9459 33.7398 0.5170 
BMRI 2010 0.0205 0.2219 0.0290 1.7918 33.6089 0.4680 
BMRI 2008 0.0148 0.1741 0.0174 1.9459 33.3965 0.3933 
BNBA 2017 0.0128 0.0657 0.0141 1.0986 29.5941 0.6262 
BNBA 2016 0.0111 0.0607 0.0143 1.0986 29.5131 0.6537 
BNBA 2015 0.0087 0.0462 0.0145 1.0986 29.2711 0.6844 
BNBA 2014 0.0101 0.0861 0.0147 1.0986 29.0287 0.6973 
BNBA 2013 0.0139 0.0996 0.0086 1.0986 28.8791 0.6389 
BNBA 2012 0.0164 0.1093 0.0175 1.0986 28.7173 0.5433 
BNBA 2011 0.0144 0.0895 0.0231 0.6931 28.6097 0.4338 
BNBA 2010 0.0101 0.0621 0.0156 1.0986 28.5078 0.3998 
BNGA 2017 0.0112 0.0806 0.0312 2.0794 33.1182 0.7119 
BNGA 2016 0.0078 0.0548 0.0276 2.0794 33.1069 0.7116 
BNGA 2014 0.0090 0.0740 0.0268 2.0794 33.0195 0.6986 
BNGA 2013 0.0196 0.1666 0.0303 2.0794 32.9163 0.7175 
BNGA 2012 0.0215 0.1883 0.0089 2.0794 32.7478 0.7331 
BNGA 2011 0.0190 0.1734 0.0135 2.0794 32.5984 0.7073 
BNGA 2010 0.0177 0.1851 0.0162 1.7918 32.3048 0.7531 
BNII 2016 0.0116 0.1004 0.0165 1.7918 32.6912 0.7010 
BNII 2015 0.0079 0.0791 0.0168 1.7918 32.5964 0.7317 
BNII 2014 0.0052 0.0515 0.0191 1.7918 32.5769 0.7182 
BNII 2013 0.0106 0.1221 0.0171 1.9459 32.3827 0.6895 
BNII 2012 0.0105 0.1253 0.0153 1.9459 32.1840 0.6953 
BNII 2011 0.0071 0.0844 0.0128 1.9459 31.9502 0.6941 
BNII 2010 0.0071 0.0712 0.0130 1.7918 31.7413 0.6351 
BNII 2009 0.0006 0.0072 0.0215 1.7918 31.6715 0.6564 
BNII 2008 0.0085 0.0968 0.0219 1.6094 31.6386 0.5855 
BNLI 2014 0.0086 0.0929 0.0104 2.0794 32.7420 0.7138 
BNLI 2013 0.0104 0.1222 0.0237 2.1972 32.5123 0.7110 
BNLI 2012 0.0104 0.1095 0.0307 2.1972 32.2493 0.6731 
BNLI 2011 0.0114 0.1266 0.0099 2.1972 31.9326 0.6944 
BNLI 2010 0.0135 0.1259 0.0168 2.0794 31.6566 0.7108 
BNLI 2009 0.0086 0.0993 0.0246 2.0794 31.6211 0.6227 
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BSIM 2017 0.0105 0.0658 0.0231 1.0986 31.0712 0.6127 
BSIM 2016 0.0119 0.0828 0.0270 1.0986 30.9585 0.6218 
BSIM 2015 0.0066 0.0505 0.0270 1.0986 30.6878 0.6690 
BSIM 2014 0.0073 0.0490 0.0378 1.0986 30.4902 0.6253 
BSIM 2013 0.0127 0.0803 0.0363 1.0986 30.3491 0.6794 
BSWD 2017 -0.0283 -0.1133 0.0240 1.3863 29.0910 0.5090 
BSWD 2015 -0.0073 -0.0401 0.0310 1.7918 29.2795 0.6020 
BSWD 2014 0.0204 0.1894 0.0252 1.6094 28.9123 0.7073 
BSWD 2013 0.0226 0.1792 0.0240 1.6094 28.5635 0.7185 
BSWD 2012 0.0216 0.1471 0.0294 1.3863 28.3636 0.6795 
BSWD 2011 0.0231 0.1387 0.0369 1.6094 28.0823 0.6692 
BTPN 2016 0.0205 0.1150 0.0140 1.7918 32.0260 0.7245 
BTPN 2015 0.0216 0.1259 0.0169 1.7918 31.9493 0.6941 
BTPN 2014 0.0251 0.1581 0.0171 1.7918 31.8747 0.6635 
BTPN 2013 0.0306 0.2151 0.0174 1.7918 31.7101 0.6599 
BTPN 2012 0.0335 0.2559 0.0178 1.7918 31.4737 0.6525 
BTPN 2011 0.0300 0.2492 0.0181 1.7918 31.1726 0.6766 
BVIC 2017 0.0047 0.0478 0.0565 1.3863 30.8891 0.5485 
BVIC 2016 0.0039 0.0382 0.0215 1.3863 30.7774 0.5516 
BVIC 2015 0.0040 0.0445 0.0175 1.3863 30.6928 0.5732 
BVIC 2014 0.0049 0.0601 0.0574 1.3863 30.5844 0.5768 
BVIC 2013 0.0127 0.1503 0.0455 1.3863 30.2950 0.7717 
BVIC 2012 0.0143 0.1399 0.0269 1.0986 30.0993 0.6423 
BVIC 2011 0.0159 0.1546 0.0190 1.0986 29.9636 0.3093 
BVIC 2010 0.0104 0.1438 0.0194 1.0986 29.6269 0.3687 
BVIC 2009 0.0063 0.0735 0.0197 1.0986 29.3583 0.3774 
DNAR 2017 0.0040 0.0220 0.0156 0.6931 28.4688 0.5760 
DNAR 2016 0.0057 0.0293 0.0152 1.0986 28.3603 0.5478 
DNAR 2015 0.0068 0.0324 0.0582 1.0986 28.1266 0.5215 
INPC 2016 0.0028 0.0165 0.0275 1.7918 30.8547 0.6813 
INPC 2015 0.0028 0.0258 0.0423 1.7918 30.7860 0.7256 
INPC 2014 0.0047 0.0407 0.0203 1.6094 30.6849 0.7243 
INPC 2013 0.0105 0.0854 0.0283 1.6094 30.6543 0.7394 
INPC 2012 0.0031 0.0326 0.0170 1.7918 30.5852 0.6834 
INPC 2011 0.0070 0.1155 0.0173 1.7918 30.4679 0.6438 
MAYA 2017 0.0090 0.0791 0.0260 1.6094 31.7393 0.7672 
MAYA 2016 0.0135 0.1163 0.0427 1.6094 31.4877 0.7208 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI DIVERSITAS USIA DEWAN... AHMAD WISESA LUMUMBA
  
55 
KODE TAHUN ROA ROE AGEDIV BS SIZE LOAN 
MAYA 2015 0.0138 0.1422 0.0745 1.6094 31.2199 0.7168 
MAYA 2013 0.0160 0.1597 0.0411 1.6094 30.4740 0.7036 
MAYA 2012 0.0153 0.1426 0.0472 1.0986 30.1922 0.6617 
MAYA 2011 0.0132 0.1030 0.0506 1.3863 29.9438 0.5872 
MAYA 2010 0.0076 0.0519 0.0600 1.0986 29.6631 0.6503 
MCOR 2017 0.0032 0.0204 0.0317 1.0986 30.1372 0.6659 
MCOR 2016 0.0018 0.0093 0.0160 1.0986 29.9425 0.7168 
MCOR 2015 0.0067 0.0477 0.0330 1.0986 29.9103 0.7047 
MCOR 2014 0.0054 0.0433 0.0246 1.0986 29.7001 0.6898 
MCOR 2013 0.0099 0.0756 0.0106 1.3863 29.5021 0.6917 
MCOR 2012 0.0145 0.1245 0.0446 1.0986 29.4955 0.7059 
MCOR 2011 0.0056 0.0649 0.0356 1.3863 29.1022 0.6672 
MEGA 2017 0.0158 0.0995 0.0085 1.3863 31.8871 0.3938 
MEGA 2013 0.0079 0.0858 0.0399 1.0986 31.8088 0.4086 
MEGA 2011 0.0173 0.2201 0.0144 1.3863 31.5745 0.4576 
MEGA 2010 0.0184 0.2180 0.0174 1.0986 31.3120 0.4624 
MEGA 2009 0.0135 0.1579 0.0178 1.0986 31.1824 0.5378 
MEGA 2008 0.0144 0.1748 0.0181 1.0986 31.1837 0.3966 
NAGA 2017 0.0024 0.0266 0.0160 1.0986 28.4387 0.4442 
NAGA 2016 0.0055 0.0528 0.0162 1.0986 28.3431 0.5242 
NISP 2017 0.0141 0.0999 0.0151 2.0794 32.5597 0.6530 
NISP 2016 0.0130 0.0918 0.0153 2.0794 32.4225 0.6975 
NISP 2015 0.0125 0.0915 0.0156 2.0794 32.2669 0.6491 
NISP 2013 0.0117 0.0847 0.0134 2.0794 32.0023 0.6555 
NISP 2012 0.0116 0.1023 0.0079 1.9459 31.7226 0.6776 
NISP 2011 0.0126 0.1142 0.0175 1.9459 31.5459 0.6166 
NOBU 2017 0.0032 0.0251 0.0144 1.0986 29.8274 0.4422 
NOBU 2016 0.0034 0.0228 0.0146 1.0986 29.5336 0.5171 
NOBU 2015 0.0027 0.0153 0.0148 1.0986 29.3833 0.4149 
NOBU 2014 0.0027 0.0133 0.0229 1.0986 28.9862 0.3183 
NOBU 2013 0.0038 0.0145 0.0810 1.0986 27.8278 0.3381 
PNBN 2015 0.0086 0.0509 0.0135 1.6094 32.7819 0.6486 
PNBN 2014 0.0150 0.1112 0.0156 1.3863 32.7312 0.6283 
PNBN 2013 0.0150 0.1230 0.0158 1.3863 32.6336 0.6160 
PNBN 2012 0.0153 0.1291 0.0161 1.3863 32.4574 0.5537 
PNBN 2011 0.0165 0.1292 0.0163 1.3863 32.3223 0.5109 
PNBN 2010 0.0133 0.1074 0.0166 1.3863 31.9866 0.5130 
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SDRA 2017 0.0162 0.0718 0.0161 1.3863 30.7503 0.7185 
SDRA 2014 0.0084 0.0354 0.0115 1.0986 29.4591 0.7904 
SDRA 2013 0.0325 0.1226 0.0374 1.0986 29.6620 0.6828 
SDRA 2010 0.0185 0.1523 0.0427 0.6931 28.5080 0.7891 
 
 
Data Tabulasi Bank Sampel (Pengambilan Risiko) 
 
KODE TAHUN RISK AGEDIV BS SIZE LOAN 
AGRO 2017 0.0026 0.0109 1.3863 30.0627 0.6978 
AGRO 2016 0.0020 0.0067 1.3863 29.7550 0.7069 
AGRO 2015 0.0019 0.0136 1.6094 29.4850 0.7194 
AGRO 2014 0.0071 0.0186 1.6094 29.2650 0.7024 
AGRO 2013 0.0060 0.0104 1.3863 29.0273 0.6034 
AGRO 2012 0.0251 0.0106 1.3863 28.8784 0.4999 
AGRO 2011 0.0399 0.1113 0.6931 28.7475 0.6088 
AGRS 2017 0.0122 0.0667 1.0986 29.0322 0.7082 
AGRS 2015 0.0171 0.0681 1.0986 29.0447 0.5931 
BABP 2016 0.0169 0.1286 1.0986 30.1273 0.5806 
BABP 2015 0.0381 0.1204 1.0986 29.8749 0.6499 
BABP 2014 0.0404 0.0529 0.6931 29.7310 0.6586 
BACA 2017 0.0121 0.0166 1.0986 30.2848 0.4671 
BACA 2016 0.0075 0.0169 1.0986 30.1291 0.4971 
BACA 2015 0.0133 0.0171 1.0986 29.8558 0.5112 
BACA 2014 0.0085 0.1061 1.0986 29.5966 0.5231 
BACA 2013 0.0146 0.1080 1.0986 29.3655 0.4965 
BACA 2012 0.0134 0.0216 1.0986 29.1775 0.3708 
BBCA 2017 0.0172 0.0234 1.6094 34.1483 0.5961 
BBCA 2015 0.0046 0.0161 1.6094 33.9453 0.6152 
BBCA 2011 0.0178 0.0179 1.6094 33.4131 0.4624 
BBCA 2010 0.0118 0.0239 1.6094 33.2743 0.4235 
BBCA 2009 0.0137 0.0244 1.6094 33.1346 0.4480 
BBHI 2017 0.0534 0.0678 1.0986 28.3530 0.6996 
BBHI 2016 0.0440 0.0152 1.0986 28.3629 0.7448 
BBKP 2015 0.0247 0.0262 1.3863 32.0011 0.6875 
BBKP 2014 0.0238 0.0171 1.6094 31.8717 0.6862 
BBKP 2013 0.0037 0.0094 1.6094 31.8160 0.6789 
BBKP 2012 0.0161 0.0096 1.6094 31.6773 0.6969 
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BBKP 2011 0.0191 0.0212 1.3863 31.4915 0.6191 
BBKP 2010 0.0110 0.0216 1.3863 31.2466 0.6460 
BBMD 2016 0.0206 0.0306 1.0986 29.9907 0.7437 
BBMD 2015 0.0273 0.0154 1.3863 29.8728 0.7443 
BBNI 2016 0.0263 0.0050 2.0794 33.8627 0.6175 
BBNI 2015 0.0238 0.0078 2.0794 33.6631 0.6497 
BBNI 2014 0.0141 0.0217 1.9459 33.5886 0.6304 
BBNI 2013 0.0137 0.0184 1.9459 33.4401 0.5816 
BBNI 2012 0.0155 0.0263 1.9459 33.3317 0.5233 
BBNI 2011 0.0297 0.0110 1.6094 33.1468 0.5206 
BBNI 2010 0.0349 0.0165 1.9459 33.0582 0.5008 
BBNI 2009 0.0336 0.0205 1.9459 32.9380 0.5271 
BBNI 2008 0.0418 0.0209 1.9459 32.8424 0.4539 
BBNP 2017 0.0551 0.0254 1.3863 29.6730 0.6756 
BBNP 2016 0.0303 0.0258 1.3863 29.7843 0.7403 
BBNP 2015 0.0103 0.0123 1.3863 29.8790 0.7004 
BBNP 2014 0.0013 0.0120 1.3863 29.9322 0.6998 
BBNP 2013 0.0008 0.0129 1.3863 29.7366 0.7092 
BBNP 2012 0.0089 0.0135 1.6094 29.5139 0.7242 
BBNP 2011 0.0142 0.0216 1.6094 29.2954 0.6858 
BBNP 2010 0.0075 0.0139 1.6094 28.9911 0.6518 
BBRI 2017 0.0099 0.0077 2.1972 28.8404 0.6190 
BBRI 2015 0.0171 0.0171 2.0794 34.3181 0.5976 
BBRI 2012 0.0186 0.0265 2.0794 33.7835 0.5734 
BBRI 2011 0.0329 0.0347 1.7918 33.6331 0.5763 
BBRI 2010 0.0235 0.0262 1.9459 33.3898 0.6129 
BBRI 2008 0.0179 0.0117 1.9459 32.9478 0.5199 
BBTN 2017 0.0087 0.0632 1.9459 32.9978 0.7580 
BBTN 2016 0.0225 0.0551 1.7918 32.7947 0.7832 
BBTN 2015 0.0239 0.0365 1.7918 32.6048 0.7909 
BBTN 2014 0.0272 0.0235 1.7918 32.5075 0.7573 
BBTN 2012 0.0059 0.0272 1.6094 32.1210 0.7026 
BBTN 2011 0.0283 0.0089 1.6094 31.8562 0.7409 
BBTN 2010 0.0243 0.0100 1.3863 31.6992 0.6849 
BBTN 2009 0.0128 0.0866 1.3863 31.4375 0.6994 
BBYB 2016 0.0364 0.0166 1.3863 28.8600 0.7625 
BBYB 2015 0.0134 0.0150 1.3863 28.6213 0.7345 
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BCIC 2012 0.0663 0.0202 1.3863 30.2057 0.6963 
BDMN 2017 0.0176 0.0176 1.7918 32.7906 0.5278 
BDMN 2016 0.0069 0.0153 1.9459 32.8678 0.5290 
BDMN 2015 0.0271 0.0223 1.7918 32.9082 0.5453 
BDMN 2014 0.0362 0.0160 2.0794 32.8472 0.5616 
BDMN 2013 0.0101 0.0086 2.0794 32.6795 0.5830 
BDMN 2012 0.0063 0.0159 2.0794 32.5889 0.5406 
BDMN 2011 0.0243 0.0241 1.9459 32.4035 0.6198 
BDMN 2010 0.0306 0.0110 2.0794 32.2221 0.5920 
BDMN 2009 0.0290 0.0112 2.0794 32.3064 0.5911 
BDMN 2008 0.0441 0.0099 1.9459 32.1243 0.5576 
BINA 2017 0.0031 0.0136 1.0986 28.4893 0.5750 
BINA 2016 0.0010 0.0138 1.0986 28.3641 0.6985 
BINA 2015 0.0090 0.0140 1.0986 28.2998 0.6400 
BINA 2014 0.0101 0.0484 1.0986 27.9690 0.7496 
BJBR 2017 0.0276 0.0227 1.6094 32.2591 0.6133 
BJBR 2016 0.0213 0.0178 1.3863 32.1163 0.6130 
BJBR 2015 0.0246 0.0328 1.9459 31.9599 0.6331 
BJBR 2014 0.0222 0.0302 1.7918 31.8934 0.6240 
BJBR 2013 0.0114 0.0159 1.7918 31.8915 0.4908 
BJBR 2012 0.0188 0.0135 1.6094 31.6283 0.4865 
BJTM 2017 0.0092 0.0231 1.3863 31.3930 0.6589 
BJTM 2016 0.0111 0.0108 1.6094 31.3876 0.6407 
BJTM 2015 0.0143 0.0425 1.3863 31.2686 0.6723 
BKSW 2015 0.0324 0.0129 1.7918 30.6678 0.7243 
BMAS 2017 0.0128 0.0607 0.6931 29.3324 0.7616 
BMAS 2016 0.0173 0.0165 1.0986 29.3070 0.7553 
BMAS 2015 0.0083 0.0168 1.0986 29.2056 0.6479 
BMRI 2017 0.0269 0.0148 2.0794 34.5768 0.5937 
BMRI 2016 0.0344 0.0430 2.0794 34.4445 0.6202 
BMRI 2011 0.0178 0.0197 1.9459 33.7398 0.5170 
BMRI 2010 0.0252 0.0290 1.7918 33.6089 0.4680 
BMRI 2009 0.0218 0.0303 1.7918 33.5128 0.4537 
BMRI 2008 0.0305 0.0174 1.9459 33.3965 0.3933 
BNBA 2017 0.0099 0.0141 1.0986 29.5941 0.6262 
BNBA 2016 0.0062 0.0143 1.0986 29.5131 0.6537 
BNBA 2015 0.0138 0.0145 1.0986 29.2711 0.6844 
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BNBA 2014 0.0252 0.0147 1.0986 29.0287 0.6973 
BNBA 2013 0.0087 0.0086 1.0986 28.8791 0.6389 
BNBA 2012 0.0192 0.0175 1.0986 28.7173 0.5433 
BNBA 2011 0.0122 0.0231 0.6931 28.6097 0.4338 
BNBA 2010 0.0097 0.0156 1.0986 28.5078 0.3998 
BNGA 2017 0.0254 0.0312 2.0794 33.1182 0.7119 
BNGA 2016 0.0191 0.0276 2.0794 33.1069 0.7116 
BNGA 2015 0.0660 0.0125 2.0794 33.0828 0.7303 
BNGA 2014 0.0514 0.0268 2.0794 33.0195 0.6986 
BNGA 2013 0.0095 0.0303 2.0794 32.9163 0.7175 
BNGA 2012 0.0142 0.0089 2.0794 32.7478 0.7331 
BNGA 2011 0.0175 0.0135 2.0794 32.5984 0.7073 
BNGA 2010 0.0508 0.0162 1.7918 32.3048 0.7531 
BNII 2017 0.0148 0.0095 1.7918 32.7471 0.6824 
BNII 2016 0.0253 0.0165 1.7918 32.6912 0.7010 
BNII 2015 0.0252 0.0168 1.7918 32.5964 0.7317 
BNII 2014 0.0290 0.0191 1.7918 32.5769 0.7182 
BNII 2013 0.0206 0.0171 1.9459 32.3827 0.6895 
BNII 2012 0.0208 0.0153 1.9459 32.1840 0.6953 
BNII 2011 0.0408 0.0128 1.9459 31.9502 0.6941 
BNII 2010 0.0392 0.0130 1.7918 31.7413 0.6351 
BNII 2009 0.0452 0.0215 1.7918 31.6715 0.6564 
BNII 2008 0.0263 0.0219 1.6094 31.6386 0.5855 
BNLI 2015 0.0459 0.0093 2.0794 32.8533 0.7089 
BNLI 2014 0.0105 0.0104 2.0794 32.7420 0.7138 
BNLI 2013 0.0062 0.0237 2.1972 32.5123 0.7110 
BNLI 2012 0.0151 0.0307 2.1972 32.2493 0.6731 
BNLI 2011 0.0244 0.0099 2.1972 31.9326 0.6944 
BNLI 2010 0.0241 0.0168 2.0794 31.6566 0.7108 
BNLI 2009 0.0257 0.0246 2.0794 31.6211 0.6227 
BSIM 2017 0.0160 0.0231 1.0986 31.0712 0.6127 
BSIM 2016 0.0184 0.0270 1.0986 30.9585 0.6218 
BSIM 2015 0.0239 0.0270 1.0986 30.6878 0.6690 
BSIM 2014 0.0255 0.0378 1.0986 30.4902 0.6253 
BSIM 2013 0.0250 0.0363 1.0986 30.3491 0.6794 
BSWD 2014 0.0086 0.0252 1.6094 28.9123 0.7073 
BSWD 2013 0.0050 0.0240 1.6094 28.5635 0.7185 
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KODE TAHUN RISK AGEDIV BS SIZE LOAN 
BTPN 2017 0.0192 0.0086 1.6094 32.1460 0.6922 
BTPN 2016 0.0120 0.0140 1.7918 32.0260 0.7245 
BTPN 2015 0.0234 0.0169 1.7918 31.9493 0.6941 
BTPN 2014 0.0231 0.0171 1.7918 31.8747 0.6635 
BTPN 2013 0.0108 0.0174 1.7918 31.7101 0.6599 
BTPN 2012 0.0284 0.0178 1.7918 31.4737 0.6525 
BVIC 2016 0.0055 0.0215 1.3863 30.7774 0.5516 
BVIC 2015 0.0504 0.0175 1.3863 30.6928 0.5732 
BVIC 2014 0.0575 0.0574 1.3863 30.5844 0.5768 
BVIC 2013 0.0160 0.0455 1.3863 30.2950 0.7717 
BVIC 2012 0.0244 0.0269 1.0986 30.0993 0.6423 
BVIC 2011 0.0406 0.0190 1.0986 29.9636 0.3093 
BVIC 2010 0.0286 0.0194 1.0986 29.6269 0.3687 
BVIC 2009 0.0197 0.0197 1.0986 29.3583 0.3774 
DNAR 2017 0.0076 0.0156 0.6931 28.4688 0.5760 
DNAR 2016 0.0128 0.0152 1.0986 28.3603 0.5478 
DNAR 2015 0.0166 0.0582 1.0986 28.1266 0.5215 
INPC 2017 0.0012 0.0097 1.9459 30.8975 0.6767 
INPC 2016 0.0064 0.0275 1.7918 30.8547 0.6813 
INPC 2015 0.0354 0.0423 1.7918 30.7860 0.7256 
INPC 2014 0.0324 0.0203 1.6094 30.6849 0.7243 
INPC 2013 0.0279 0.0283 1.6094 30.6543 0.7394 
INPC 2012 0.0200 0.0170 1.7918 30.5852 0.6834 
INPC 2011 0.0316 0.0173 1.7918 30.4679 0.6438 
MAYA 2017 0.0216 0.0260 1.6094 31.7393 0.7672 
MAYA 2015 0.0189 0.0745 1.6094 31.2199 0.7168 
MAYA 2014 0.0253 0.0708 1.3863 30.8097 0.7315 
MAYA 2013 0.0126 0.0411 1.6094 30.4740 0.7036 
MAYA 2012 0.0325 0.0472 1.0986 30.1922 0.6617 
MAYA 2011 0.0285 0.0506 1.3863 29.9438 0.5872 
MCOR 2017 0.0159 0.0317 1.0986 30.1372 0.6659 
MCOR 2016 0.0128 0.0160 1.0986 29.9425 0.7168 
MCOR 2015 0.0157 0.0330 1.0986 29.9103 0.7047 
MCOR 2014 0.0348 0.0246 1.0986 29.7001 0.6898 
MCOR 2013 0.0315 0.0106 1.3863 29.5021 0.6917 
MCOR 2012 0.0374 0.0446 1.0986 29.4955 0.7059 
MEGA 2017 0.0029 0.0085 1.3863 31.8871 0.3938 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SKRIPSI DIVERSITAS USIA DEWAN... AHMAD WISESA LUMUMBA
  
61 
KODE TAHUN RISK AGEDIV BS SIZE LOAN 
MEGA 2016 0.0212 0.0086 1.3863 31.8538 0.4653 
MEGA 2015 0.0221 0.0091 1.3863 31.8304 0.4983 
MEGA 2014 0.0647 0.0092 1.3863 31.8279 0.4480 
MEGA 2013 0.0682 0.0399 1.0986 31.8088 0.4086 
MEGA 2012 0.0166 0.0303 1.0986 31.7567 0.5073 
MEGA 2011 0.0268 0.0144 1.3863 31.5745 0.4576 
MEGA 2010 0.0254 0.0174 1.0986 31.3120 0.4624 
MEGA 2009 0.0070 0.0178 1.0986 31.1824 0.5378 
MEGA 2008 0.0582 0.0181 1.0986 31.1837 0.3966 
NAGA 2017 0.0185 0.0160 1.0986 28.4387 0.4442 
NAGA 2016 0.0115 0.0162 1.0986 28.3431 0.5242 
NISP 2017 0.0056 0.0151 2.0794 32.5597 0.6530 
NISP 2016 0.0018 0.0153 2.0794 32.4225 0.6975 
NISP 2015 0.0041 0.0156 2.0794 32.2669 0.6491 
NISP 2014 0.0047 0.0100 2.0794 32.2111 0.6430 
NISP 2013 0.0036 0.0134 2.0794 32.0023 0.6555 
NISP 2012 0.0177 0.0079 1.9459 31.7226 0.6776 
NISP 2011 0.0204 0.0175 1.9459 31.5459 0.6166 
NOBU 2017 0.0026 0.0144 1.0986 29.8274 0.4422 
NOBU 2016 0.0025 0.0146 1.0986 29.5336 0.5171 
NOBU 2015 0.0034 0.0148 1.0986 29.3833 0.4149 
PNBN 2017 0.0120 0.0076 1.7918 32.9252 0.6278 
PNBN 2016 0.0176 0.0059 1.7918 32.8412 0.6430 
PNBN 2015 0.0209 0.0135 1.6094 32.7819 0.6486 
PNBN 2014 0.0013 0.0156 1.3863 32.7312 0.6283 
PNBN 2013 0.0057 0.0158 1.3863 32.6336 0.6160 
PNBN 2012 0.0120 0.0161 1.3863 32.4574 0.5537 
PNBN 2011 0.0117 0.0163 1.3863 32.3223 0.5109 
PNBN 2010 0.0115 0.0166 1.3863 31.9866 0.5130 
SDRA 2017 0.0066 0.0161 1.3863 30.7503 0.7185 
SDRA 2016 0.0141 0.0091 1.3863 30.6277 0.6881 
SDRA 2015 0.0579 0.0092 1.3863 30.4303 0.6881 
SDRA 2014 0.0502 0.0115 1.0986 29.4591 0.7904 
SDRA 2013 0.0309 0.0374 1.0986 29.6620 0.6828 
SDRA 2012 0.0173 0.0353 1.3863 29.2575 0.6512 
SDRA 2011 0.0173 0.0420 0.6931 28.8084 0.7725 
SDRA 2010 0.0164 0.0427 0.6931 28.5080 0.7891 
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 223 -.0283 .0341 .012705 .0089840 
ROE 223 -.1133 .3128 .105108 .0707784 
AGEDIV 223 .0050 .1286 .026441 .0200544 
BS 223 .6931 2.1972 1.531406 .3857067 
SIZE 223 27.3758 34.5768 31.092287 1.7508564 
LOAN 223 .3093 .7909 .620654 .1032074 







 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RISK 214 .0008 .0682 .020745 .0139490 
AGEDIV 214 .0050 .1286 .024255 .0197811 
BS 214 .6931 2.1972 1.534657 .3852738 
SIZE 214 27.9690 34.5768 31.173846 1.6420622 
LOAN 214 .3093 .7909 .625321 .1019590 
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Hasil Output Uji Asumsi Klasik 
Model 1 











1 (Constant)   
AGEDIV .886 1.128 
BS .381 2.623 
SIZE .415 2.409 
LOAN .906 1.104 
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3. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .541a .293 .280 .0076232 1.933 
a. Predictors: (Constant), LOAN, AGEDIV, SIZE, BS 
b. Dependent Variable: ROA 
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1 (Constant)   
AGEDIV .886 1.128 
BS .381 2.623 
SIZE .415 2.409 
LOAN .906 1.104 
a. Dependent Variable: ROE 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .592a .351 .339 .0575468 1.881 
a. Predictors: (Constant), LOAN, AGEDIV, SIZE, BS 
b. Dependent Variable: ROE 
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1 (Constant)   
AGEDIV .881 1.135 
BS .364 2.745 
SIZE .397 2.518 
LOAN .867 1.154 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .180a .032 .014 .0138943 1.798 
a. Predictors: (Constant), LOAN, AGEDIV, SIZE, BS 
b. Dependent Variable: RISK 
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1. Model 1 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .541a .293 .280 .0076232 1.933 
a. Predictors: (Constant), LOAN, AGEDIV, SIZE, BS 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .005 4 .001 22.584 .000b 
Residual .013 218 .000   
Total .018 222    
a. Dependent Variable: ROA 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.071 .013  -5.491 .000   
AGEDIV -.059 .027 -.132 -2.183 .030 .886 1.128 
BS -.002 .002 -.068 -.740 .460 .381 2.623 
SIZE .003 .000 .543 6.146 .000 .415 2.409 
LOAN .002 .005 .020 .334 .739 .906 1.104 
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2. Model 2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .592a .351 .339 .0575468 1.881 
a. Predictors: (Constant), LOAN, AGEDIV, SIZE, BS 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .390 4 .098 29.456 .000b 
Residual .722 218 .003   
Total 1.112 222    
a. Dependent Variable: ROE 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.571 .098  -5.806 .000   
AGEDIV -.351 .205 -.100 -1.718 .087 .886 1.128 
BS -.002 .016 -.013 -.149 .882 .381 2.623 
SIZE .023 .003 .565 6.676 .000 .415 2.409 
LOAN -.034 .039 -.050 -.866 .387 .906 1.104 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .180a .032 .014 .0138943 1.798 
a. Predictors: (Constant), LOAN, AGEDIV, SIZE, BS 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .001 4 .000 1.754 .139b 
Residual .040 209 .000   
Total .042 213    
a. Dependent Variable: RISK 














Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.030 .027  -1.077 .283   
AGEDIV .091 .051 .129 1.773 .078 .881 1.135 
BS -.002 .004 -.068 -.600 .549 .364 2.745 
SIZE .002 .001 .187 1.734 .084 .397 2.518 
LOAN .002 .010 .014 .191 .849 .867 1.154 
a. Dependent Variable: RISK 
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